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SUMMARY 

CHIKA DEFIRA. The Effect of Planting Media Composition on the Growth and 

Yields of Kale (Brassica oleracea var. Sabellica) 

(Guided By BENYAMIN LAKITAN and E.S. HALIMI) 

 

 This study aims to determine the composition of the best growing media on 

growth and yields of kale (Brassica oleracea var. Sabellica). This research was 

conducted in Jakabaring (104°46'44"E;3°01'35"S), Palembang City, South Sumatra 

Province. The implementation time of the research starts from June to September 

2021. The method used in this research is the Randomized Block Design (RBD) The 

method consists of 1 factor,  the composition of the planting media with 3 (three) 

treatments consisting of 3 (three) replications. Each replication consisted of 9 plants. 

Thus, the number of plants observed was 81 plants. And it will be harvested 3 times 

(48 DAP, 55 DAP, and 62 DAP) with total of 27 plants. Comparative treatment of 

planting media composition consisted of 3 treatments,  K1 = Soil: Husk Charcoal: 

Goat Manure (2:2:1), K2 = Soil: Husk Charcoal: Goat Manure (2:1:1), and K3 = Soil : 

Husk Charcoal : Goat Manure (2:1:2). Parameters observed included plant height, 

leaf number, leaf width, leaf midrib length, and canopy area as well as growth 

parameters, namely leaf fresh weight, petiole fresh weight, stem fresh weight, stem 

diameter, root fresh weight, root length, dry weight. leaves, petiole dry weight, stem 

dry weight, and root dry weight. Based on the results of the research that has been 

done, it can be concluded that the composition of the growing media has no 

significant effect on all growth and yield parameters. 
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RINGKASAN 

CHIKA DEFIRA. Pengaruh Komposisi Media Tanam Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Kale (Brassica oleracea var. Sabellica) 

(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan E.S. HALIMI) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media tanam yang 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kale (Brassica oleracea var. 

Sabellica). Penelitian ini dilaksanakan di Jakabaring (104°46‟44”E;3°01‟35” S), Kota 

Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari 

bulan Juni sampai September 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 1 faktor yaitu 

komposisi media tanam dengan 3 (tiga) perlakuan yang terdiri dari 3 (tiga) ulangan. 

Setiap ulangan terdiri dari 9  tanaman. Sehingga, diperoleh jumlah tanaman yag 

diamati 81 tanaman. Dan akan dipanen sebanyak 3 kali (48 HST, 55 HST, dan 62 

HST) dengan jumlah tanaman sebanyak 27 tanaman. Perlakuan perbandingan 

komposisi media tanam terdiri dari 3 perlakuan yaitu K1 = Tanah : Arang Sekam : 

Pupuk Kandang Kambing (2:2:1), K2 = Tanah : Arang Sekam : Pupuk Kandang 

Kambing (2:1:1), dan K3 = Tanah : Arang Sekam : Pupuk Kandang Kambing (2:1:2). 

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang 

tulang tengah daun, dan luas kanopi serta parameter hasil pertumbuhan yaitu berat 

segar daun, berat segar tangkai daun, berat segar batang diameter batang, berat segar 

akar, panjang akar, berat kering daun, berat kering tangkai daun, berat kering batang, 

dan berat kering akar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa komposisi media tanam berpengaruh tidak nyata pada seluruh 

parameter pertumbuhan dan hasil. 

 

Kata Kunci : Arang Sekam, Media Tanam, Pupuk kandang kambing, Kale 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kale atau borecole merupakan sayuran dengan kandungan gizi serta 

nutrisi yang tinggi terutama bagi tubuh manusia. Daun tanaman kale berbeda dengan 

brokoli atau kembang kol, kubis, collard, Brussels sprout, kohlrabi dan jenis keluarga 

Brassica lainnya yang berbentuk seperti kepala. Daun kale memiliki warna hijau atau 

ungu kebiruan (tergantung pada varietas) (Agustin dan Ichniarsyah, 2019)
.
. 

Kelebihan kale terletak pada kandungan vitamin C nya yang tinggi hingga 

mencapai 109.43 mg/100 g. Kandungan vitamin C pada tanaman kale lebih tinggi 

dibandingkan tanaman jambu biji dengan jumlah 49,86 mg/100g dan tanaman jeruk 

dengan jumlah 96,8 mg/100g yang dikenal secara luas memiliki kandungan vitamin C 

paling tinggi (Agustin dan Fauzi, 2019). 

Penggunaan media tanam dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Pengunaan berbagai jenis kombinasi media tanam dilakukan sesuai dengan kebutuhan 

tanaman tersebut. Pupuk kandang yang baik dapat digunakan sebagai media tanam 

dengan beberapa kriteria yaitu matang serta steril dan unsur yang terdapat pada pupuk 

kandang terutama unsur hara makro yaitu nitrogen, fosfor, dan kalium dapat 

mencukupi kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk kandang 

yang matang dan steril dapat menghambat munculnya bakteri dan jamur yang dapat 

menyebabkan penyakit serta menganggu pertumbuhan tanaman. Pupuk kandang 

berfungsi untuk meningkatkan daya menahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai 

kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur tanah. 



 
 

 

 

Pupuk kotoran kambing memiliki keunggulan yaitu mengandung unsur hara 

makro nitrogen (N), fosfor (F), dan kalium (K) lebih tinggi dibandingkan pupuk 

kotoran sapi dan kotoran kuda (Anjarwati et al., 2017). Keunggulan pupuk kotoran 

kambing adalah kandungan nitrogen yang lebih banyak dibandingkan kotoran ternak 

lainnya. Unsur hara makro sangat berperan pada masa pertumbuhan vegetatif 

tanaman terutama unsur hara nitrogen. Untuk menghasilkan protein terutama pada 

bagian pucuk serta daun muda maka diperlukan unsur nitrogen.  

Selain unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium dan 

magnesium pupuk kotoran kambing mengandung unsur hara mikro lainnya. Unsur 

hara mikro yang terkandung antara lain besi (Fe), mangan (Mn), tembaga (Cu) dan 

zink (Zn) (Wulandari et al., 2017). Pemberian pupuk kandang kambing pada tanah 

menyediakan zat-zat seperti vitamin, asam amino, auksin dan giberelin yang 

terbentuk melalui proses dekomposisinya, serta memberikan keuntungan bagi 

pertumbuhan tanaman (Walida et al., 2020). 

Penggunaan arang sekam sebagai media tanam dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah Subsoil sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. 

Adapun sifat-sifat arang sekam antara lain bobot yang ringan, tidak mudah kotor serta 

mempunyai ruang pori yang baik. Penambahan arang sekam kedalam media tanam 

tanah dapat meningkatkan ruang pori total dan mempercepat drainase air tanah 

(Supriyanto dan Fiona, 2010). Arang sekam dapat memperbaiki pori tanah sehingga 

baik untuk respirasi akar, serta dapat mempertahankan kelembaban media tanam 

(Pasaribu et al., 2020). 

Penyediaan campuran media tanam perlu disesuaikan dengan syarat tumbuh 

dari tanaman yang akan dibudidayakan karena dapat mempengaruhi kualitas produksi 

tanaman tersebut. Menurut penelitian Syahid et al. (2014) menyatakan bahwa adanya 

interaksi antara perlakuan arang sekam dan pupuk kotoran kambing terhadap tinggi 

tanaman, bobot segar hasil dan bobot kering tanaman segau (Vernonia cinerea) saat 

panen. Selain itu, berdasarkan penelitian Onggo et al. (2017) bahwa arang sekam 

yang digunakan sebagai bahan pembenah tanah jika ditambahkan kedalam media 

dengan perbandingan 1 : 1 menunjukkan hasil yang baik pada tanaman sawi 



 
 

 

 

(Brassica juncea L.). Hasil terbaik diperoleh pada tinggi tanaman, jumlah daun, lebar 

daun, bobot basah, dan bobot konsumsi tanaman sawi. Perlakuan jenis bahan organik 

sebagai campuran media tanam yakni tanah + arang sekam + pupuk kandang 

kambing (2:1:1) adalah perlakuan terbaik karena dapat memenuhi kebutuhan pupuk 

dan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman selada (Yusuf et al., 2018). 

Umur panen famili Brasicaceae dibagi menjadi tiga kelompok umur panen 

yaitu umur panen lama >70 HST, sedang 55-70 HST, dan cepat <55 HST (Haryanti et 

al., 2020).Pemanenan tanaman kale (Brassica oleraceae var. Sabellica) dapat 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada umur tanaman 48 HST dan pada umur 70 

HST. Pada umur 70 HST tanaman kale dapat dipanen total (Dewanti et al., 2019). 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

membuktikan perlakuan komposisi media tanam terbaik yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman kale (Brassica oleracea var. Sabellica). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan serta hasil tanaman kale 

(Brassica oleracea var. Sabellica) dengan berbagai komposisi media tanam yang 

berbeda. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman kale terbaik diperoleh pada perlakuan 

komposisi media tanam tanah : arang sekam : pupuk kandang kambing 2 : 1 : 1.
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